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RAKITAN TEKNOLOGI PEMBENTUKAN CALON TETUA UNTUK PRODUKS]
BENIH HIBRIDA MELON

(Inbreed Line to Produce HybridMask Melon Seeds)
M. Sugivarto, B. Tegopati, M. Cholil Machfud, Baswarsiati

ABSTRAK

Uji galur 15 galur inbred F4 melon (Cucumis melo) dengan tujuan agar diperoleh galur-galur
murni dan untuk pembentukan varietas/hibrida baru, dilakukan di Instalasi Penelitian dan
Pengkajian Teknologi Pertanian Malang, dengan tipe hujan C-D, ketinggian tempat 485 m
dpl. dan jenis tanah oxisol dilaksanakan pada tahun 1997-1998.. Sasaran penelitian adalah
untuk memperoleh teknologi produksi benih melon hibrida baru sehingga mengurangi
ketergantungan pasok benih melon dari luar negeri, dan diperoleh galur-galur murni melon.
Hasil uji galur menunjukkan bahwa beberapa galur telah menampilkan karakter bentuk,
warna kulit, warna daging buah, dan rasa manis yang seragam. Buah yang kecil dengan
kisaran berat 0.7 kg ditampilkan oleh galur S 4.4, S 4.5, S 4.7, dan S 4.11, buah yang terbesar
1.54 kg ditampilkan oleh galur S 4.15. Daging buah yang tebal ditampilkan oleh galur S 4.8, §
4.9, dan S 4.15 sedang daging buah yang tipis pada galur S 4.4 dan S 4. 14. Tekstur daging
yang lembek ditampilkan oleh galur S 4.6, dan S 4.15. Persentase jala yang banyak terdapat
pada galur S 4.4, S4.5. S 4.7 dan S 4.8.. kadar gula yang tinggi pada galur S43,S49.danS
4.13. Rasa manis ditampilkan oleh galur S 4.10 dan S 4.13. dan buah yang disukai oleh
konsumen (panelis) ialah galur S 4.4, $ 4.6, S 4.9. S 4.10, S 4.11, dan S 4.13.

Kata kunci:Cucunis melo, galur inbred

ABSTRACT

Line test of 15 line F4 Cucumis melo (melon) to obtain pure line and new hybrid varifft)’» was
carried out during 1997-1998 at Malang Instalation of Research and Assessment Agriculture
Technology, with C-D rinny season type, 485 m sea level and oxissol soil type. Long term
target was to obtain pure line melon and technology seed production new hybrid melon for
reducing import seed. Uniform of fruit shape, skin and flesh color, and testefi was appeared at
several line. Small fruit appeared by S 4.4, $4.5. S 4.7, and S 4.11. inbred line with about 0.7
kg fruit weight, while the bights was fruit S 4.15 inbred line with 1.54 kg fruit weight. Thick
flesh fruit appeared by S 4.8. S 4.9 inbred line, while thin flash appeared by S44andS 414
inbred line. Hard flesh texture appeared by S 4.6 and S 4.15 inbred line. Height netted
percentage was appeared by S 4.4. S 4.5. S 4.7 and S 4.8 inbred line. height total soluble SOlI—d
atS4.3.S4.9 and S 4.13 inbred line. and fruit tested appeared by S 4.10. S 4.13. and S4.15.
inbred line. Fruits consumer (panelists) prefer was S 4.4. S 46.549.S 410, S 411 and S

4.13. inbred line.

Kev word :Cucumis melo, Inbred line

PENDAHULUAN

Sumber keragaman melon berasal dari Afrika dan India (Simmonds, 1979), dan mulai dikenal
di Indonesia sejak dimasukkannya varietas Sky Rocket pada tahun 1970-an (Tjahjadi, 1987).
Perkembangan impor buah melon segar terus meningkat, dari 3.697 USD pada tahun 1990 meningkat
menjadi 30.701 USD (Pasandaran dan Hadi, 1994). Pada akhir-akhir ini, melon makin diminati oleh
sebagian petani Indonesia, karena usahatani melon menguntungkan (B/C=1,59) dan wmur panennya
relatif singkat, yaitu 55-95 hari setelah tanam (Rukmana, 1994). Sampai saat ini kebutuhan benih
melon oleh petani seluruhnya dipasok dari Taiwan, Amerika Serikat, Jepang, Thailand dan Jerman
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) diintroduksi tersebut sebagian besar benih melon hibrida superior untuk sifat tertentu Biji
Benih ynng ¢h dari buah tanaman ini jika ditanam kembali mengalami penurunan hasil. mutu, ukuran
yang diperol 1 ketahanan terhadap cekaman lingkungan. termasuk terhadap penyakit layu. Dalam
buah maupui wangi ketergantungan kebutuhan benih melon tersebut diperlukan program bertahap dan
rangka mcn‘gl mulai mengumpulkan berbagai macam varietas yang berdaya hasil linggi. bermutw,
la.mll\;r{‘:‘d: penyakit layu, sekaligus mendiskripsikannya, apakah vairetas-varietas tersebut hibrida
tahan t Iu: ,m]n)nli- i)iskripéi ini dapat dilaksanakan, baik membandingkannya dengan kultivar yang
atau ga n oleh petani bertahun-tahun, atau dengan menanam kembali biji-biji varietas tersebut.
:e;ﬁ; m&ﬁmkumya melaksanakan persilangan antar galur, tenttama galur mumi seleksi persilangan-
.;:sif'mgml yang mempunyai daya hasil tinggi. dan melestarikan tetuanya.

Untuk memperoleh varictas berdaya hasil tinggi, bufl.lm.)'fa bennu}u _dan tahan penyakit periu
menseleksi varietas-varietas tersebut dengan melakukan uji-uji adaptasi d:_ bebcljapa lokasi dengan
beberapa kali musim tanam (Alard dan Bradshow, 1964).. Karena benih-benih yang diperoleh
schagian besar adalah benih hibrida. maka pengujian ini dlsamnlfan hanya sckali tanam dengan
banyak lokasi tanam. Tanpa mengurangi kaidah selcksi daya hasil. temyata dengan pengurangan
musim tanam lebih efisien terhadap biaya pengujian (Rasmuson dan Glas, 1967).

Pada umumnya tipe sex melon (Cucumis melo L., n=12), andromonoecious, termasuk tanaman
menyerbuk sendiri, peluang terjadinya bersari bebas di lapangan sangat bervariasi, tergantung
mikroklimat. yaitu berkisar 20%-30% (Lippert dan Legg, 1972a).

Scott (dalam Pearson. 1983) melaporkan tidak terjadi depresi inbreeding setelah generasi 4-7
selfing. dan tidak dijumpai fenomena heterosis pada rata-rata bobot buah atau hasil. Tetapi. Spasov
(1963) menyatakan bahwa persilangan antar varietas yang asal-usulnya berbeda Jauh atau karakter-

karakter biologinya nyata berbeda menunjukkan heterosis, tidak hanya kegenjahan tetapi juga hasil
lebih tinggi daripada kedua tetuanya.

Lippert dan Legg (1972ab) telah menelaah lebih tajam terhadap satu seri persilangan dialil
yang menggunakan 10 kultivar dan 45 F1 kombinasi persilangan menguatkan pendapat diatas, bahwa

heterosis kegenjahan sebesar 3%, waktu panen pertama dan ketiga. bobot buah pert
buah, bobot seluruh buah per tanaman, derajat

menunjukkan heterosis.

Berdasarkan uraian tersebut di atas. kegiatan penelitian ini bertujuan untuk melakukan
pembentukan galur murni dari hibrida-hibrida terscleksi sebagai bahan tetua pemulia dalam rangka

penyediaan benih hibrida melon dengan melakukan persilangan antar hibrida dan galur mumni. Pada

tahun 1997 penggaluran telah sampai pada Inbred ke 3 dan pada tahun 1998 diteruskan membentuk
galur inbred F4.

ama dan tga
“netting”, padatan terlarut dan bentuk buah nyata

BAHAN DAN METODE

Penelitian di laksanakan mulai April 1997 sampai dengan April 1998, di lahan IPPTP
Malang.

Penggaluran/pemurnian galur inbred F4 menjadi biji F5

Biji melon dari 15 galur inbred F4 ditanam dan diamati tampilan buahnya dan untuk
mendapatkan galur inbred F5. Galur tersebut adalah: S.4.1, S.4.2, S4.3, S.4.4. S4.5, S.4.6,
S4.7,5.48,S4.9 ,S4.10, S.4.11,. S.4.12, S.4.13, S.4.14, S.4.15.

Penyiapan bibit dan teknik tanam menggunakan cara Purnomo (1993). Biji di rendam
dalam Benomyl + Auksin (1:300) selama 6 jam. Biji di kecambahkan di atas kertas merang
basah pada kotak perkecambahan. Kotak ini mendapat penyinaran lampu yang menghasilkan
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37°C selama 12 jam. hingga kecambah muncul keluar ("nongol"), kecambah di pindah
kekantong plastik bervolume 100 ml, dengan media pasir steril. Kecambah di tanam pada
media pasir dengan posisi bagian titik tumbuhnya masuk ke dalam media pasir sedalam 3 cm.
Setelah bibit berumur 10 hari dipindahkan di lapang dalam bedengan.

Pengolahan tanaman menggunakan pupuk dasar, campuran ZA (1.5 g) + TSP (2.0 g)
pertanaman diberikan bersamaan waktu tanam. Sepuluh ‘hari setelah tanam (HST), tanaman
disiram Urea cair dengan kosentrasi 1.5 g/l sebanyak 0.5 / larutan per tanaman. Kemudian
pada 30 HST di pupuk dengan Urea | g/tanaman dan 45 HST di pupuk ZA + KCl sejumlah 2
g/anaman dan 55 HST di pupuk ZA sejumlah 2.5 g/tanaman. Pada saat pembuahan
ditambahkan pupuk wikro dalam bentuk mikro plus sejumlah 2 cc/l. Pengendalian hama
penyakit dan gulma di sesuaikan dengan kebutuwhan.

Peubah yang di amati meliputi bobot buah, tebal dan ukuran buah, mutu buah terdin
dari rasa buah, warna daging dan kulit buah, serta padatan terlarut buah

Presiding Seminar Hasil Penelitian/Penghgjian BPTP Karangploso TA. 9798 No. 01

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buah melon dari 15 galur inbred F3, dalam galur masih memperlihatkan keragaman dalam
warna kulit buah, bentuk buah, maupun besar buah, walaupun keragaman tersebut tidak besar, dan
di lapang tidak terlihat keragaman yang menonjol/ekstrim, sedang antar galur terdapat keragaman
penampilan buah. Galur yang menampilkan bentuk buah yang seragam adalah S 4.2. S 4.4. S 45.
S46.S4.12.54 I3 S4 14 dan S 4.15. Variasi keragaman yang menonjol ditampilkan oleh
warna kulit buah dan karakter jala antar galur, diantaranya terdapat galur yang kulitnya halus
berwarna kuning dan ada yang berwarna hijau berjala (Tabel 1.). Untuk konsumsi kelihatannya
beberapa galur sudah dapat diterima konsumen yaitu S 4.6, S4.9.. S 4.12. S 4.13., dan S 4.14,
dengan kriteria rasanya manis, wama daging buahnya kuning-jingga, wama kulitnya kuning bagus.
Warna kulit buah setelah matang sebagian besar berwarna kekuningan.

Penyakit yang menyerang pertanaman adalah busuk daun yang discbabkan oleh
Pseudoperonospora cubensis dan layu oleh Fusarium sp.. tetapi dapat dikendalikan dengan baik
dan sampai dengan saat panen kondisi tanaman masih cukup bagus. Tanaman yang paling vigqr
adalah galur S 4.15. dengan buah paling besar, wamanya kuning menarik, tetapi tidak manis
sehingga tidak disukai.

Keragaman antar galur juga terlihat pada karakter buah (Tabel 1 dan 2). Galur inbred S.4.4.S
4.5.S 4.7 dan S 4.11 menampilkan bobot buah terendah jika dibandingkan dengan inbred yang
lain, dan buah galur S 4.15 terberat, yaitu 1.54 kg. Daging buah yang tebal ditampilkan olch
inbred S 4.8, S 4.9.dan S 4.15. Tekstur daging buah yang keras ditampilkan oleh inbred S 4.6 dan
S 4.15. sedang galur yang lain bualnya bertekstur medium saunpai lembek. Walaupun buah S 4.6_.
bertekstur keras tetapi rasanya manis schingga disenangi oleh panelis. sedang buah S 415
walaupun besar, teksturnya keras, wamanya kuning tetapi rasanya tidak manis dan tidak disukai
oleh panelis.

Karakter jala pada galur F4 telah menunjukkan arah keseragamai. dalam arti buah yang
persentase jalanya banyak sudah tidak terdapat sebaran dengan buah yang berkulit halus, demikian
pula buah yang persentase jalanya sedikit sudah tidak terdapat sebaran buah dengan jala yang
banyak. Persentase jala pada kulit buah galur S 42. S4.4.S 45, S4.7. S 4.8 lebih dari 50% dan
lebih banyak dibanding dengan yang lain, sedang jala kulit buah yang sedikit ditampilkan oleh
galur S 4.6 dan S 4.13. Keberadaan jala tampaknya merupakan salah satu karakter yang disukai
olch konsumen, sehingga arah pemuliaan harus juga memperhatikan keberadaan jala pada buah.

184




ERERR A 0

Prasuding Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso TA. 9798 No. g1

Tabel 1. Bobot buah. tebal daging. teksture.

skor jala kulit bual dan kadar gula (TSS) 15
galur F4 buah melon..
No Galur Bobot buah | Tebal daging | Teksture Skor jala Kadar gula
(kg) (cm) daging kulit (TSS) >(o/“)
1| sS4l 1,18b 2,62 be 1.87b 3.70 be 12,10 ab
y . S4.2. 0,95 ab 2,68 be 1,61 ab 397¢ 1020 a
3 S43 1,00 b 2,28 abe 1,73 b 1,57 ab 13,80 ¢
4 S44 0,78 a 2124 1.82b 409 ¢ 12,30 abe
5 S 4.5 0,70 a 2.26 abc 1,92 b 417¢ 11.90 ab
6 S.4.6 0,93 ab 2,30 abc 1,00 a 1,47 a 12,70 be
7 S4.7 0,71 a 2,20 ab 1,64 ab 4,06 ¢ 11,90 ab
8 S48 0,97 ab 2,706 1,73 b 425¢ 12,30 abc
9 S4.9 1,LI13b 274 ¢ 1,87 b 2,85 abe 13,30 ¢
10 S4.10. 1,I1b 2,52 abc 1,62 ab 2,53 abc 12,90 be
11 | sS4l 0,89 a 2,34 abc 2,00b 3.33 abe 11,60 ab
12 | s4.12 1,08 b 2.66 be 1,66 ab 1,65 ab 11,40 ab
13 | S4.13 1,05b 2,34 abc 1.63 ab 1.48 a 13,80 ¢
14 S4.14 0,91 ab 2,12 a 1,97 b 3.04 abc 10.90 ab
15 S4.15 1,54 ¢ 2.770:¢ 1,27 a 2,46 abc 932a
Keterangan

Angka dalam satu kolom yang diikuti oleh hurup sama tidak berbeda pada taraf 5%

o menurut u)i Duncan
S4: Galur inbred F4, inbred No. 1 dst.

Skor teksture daging: 1= keras 2= lembek
Skorjala:l =2 10%, 2= - 10 25%, 3=

25 50%, 4= 50 75%
5= 75%

Konsumen juga menghendaki daging buah yang berw.
dikenal dengan timun emas juga disukai. padahal buahny
emas (S4.6) pada F4 telah memperlihatkan keseragaman d
dan kulit buah dengan rasa yang cukup manis. Untuk itu
segera dapat dikembangkan pada waktu yang
ditampilkan oleh galur S 4.3, S 4.9 dan S 4.13., dan galur-galur yang lain relatif lebih rendah.
Galur yang rendah kadar gulanya ditampilkan oleh S4.15 dan S. 4.2.

Wama daging buah bervariasi dari putil, putih-hijau, krem dan Jingga. Warna daging
Jingga ditampilkan oleh galur S 4.6. S 4.10 dan S 4.13, wam

a krem pada galur S 4.1, inbred
yang lain daging buahnya berwama putib-hijau, kecuali galur S 4.15 daging buahnya
benwvarna putih.

arna jingga, sehingga melon yang
a tidak berjala. Galur dari timun
alam bentuk maupun warna daging

galur ini merupakan harapan untuk
akan datang. Kadar gula yang tertinggi
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Tabel 2. Skor tes organoleptik pada karakter warna daging, aroma, rasa dan kesukaan dari 15

galur F4 buah melon.
Galur Skor pada karakter
Warna daging Aroma Rasa Kesukaan

S4.1 2,90 ab 1,53 abe 2,43 abc 1,70 ab
S4.2. 204a 1,40 abc 1,85 ab 148 a
S4.3 237a 1,60 abc 2,83 bc 1,72 ab
S44 224a 1,90 be 2,63 be 1.85b
S45 241a 1,82 be 2,64 be 1,54 ab
S4.6 384b 1,51 abe 2,90 be 2,14b
S47 225a 1,41 abe 2,19 abc 1.45a
S48 200a 1,63 abc 1,91 abc 1,48 a
S49 1.87a 1,36 abc 2,52 be 2,00b
S4.10. 3,73b 1,78 be 3.32¢ 1,79 b
S4.11 223a 1,70 be 2,87 be 1,93b
S4.12 3,57b 1,50 abc 2,13 abc 1,57 ab
S4.13 3,97b 1,73 be 3,30¢ 1,90b
S4.14 2,17a 193¢ 2,70 be 1,53 ab
S4.15 1,202 1,13a 127a 1,05a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama dalam satu kolom tidak berbeda pada taraf 5% wji Duncan

Skor warna daging. 1. putih. 2. putih-hijau, 3. krem, 4. jingga, 5. oranye muda
Skor rasa: | udak mans, 2 sedang, 3. cukup manus, 4. manis

Skor aroma: 1. tidak beraroma, 2. aroma cukup. 3. aroma kuat

Skor kesukaan: 1. tidak suka, 2. suka. 3. sangat suka

Aroma buah tidak ada yang kuat, sebagian besar beraroma cukup, dan yang paling kuat
ditampilkan oleh galur inbred S 4.14. sedang yang paling lemah aromanya ialah galur inbred S
4.15. Rasa buah galur inbred S 4.10 dan S 4.13 lebih manis dibanding yang lain. dan yang
paling tidak manis ialah buah S 5.15. Skor rasa tersebut paling tinggi hanya cukup manis,
tidak ada yang manis sekali, tetapi ada yang tidak manis..

Dari uraian tersebut diatas, kemungkinan terdapat hubungan antara warna daging buah

dengan rasa manis, tampak bahwa buah dengan wama daging krem atau jingga mempunyal

rasa lebih manis dibanding dengan yang berwama putih. Umumnya buah yang kulitnya krem

mempunyai daging buah krem atau jingga, sedang buah dengan kulit buah kuning tua daging
buahnya berwarna putih. Buah dengan kulit hijau atau hijau kekuningan kebanyakan daging
buahnya berwarna hijau-putih. Kondisi buah setelah disimpan sclama satu minggu. kulitnya
menunjukkan perubahan warna kearah kekuningan dan aromanya semakin tajam.

Dari 15 galur inbred yang disukai adalah galur S44.5S46.549,S 4.10, S 4.11.dan$S
4.13. Sedang lainnya mempunyai skor antara disukai-tidak disukai atau sedikit disukai. galur
yang tidak disukai ialah galur S 4.15. Dengan demikian sebagian besar galur yang dimummikan
disukai oleh konsumen, sehingga ada harapan untuk dapat dikembangkan pada waktu yang
akan datang. Untuk itu pemurnian masih perlu dilanjutkan untuk mendapatkan galur mumi
schingga dapat diuji daya gabungnya dan kemudian dapat diketahui hibridanya. Dengan
demikian diharapkan akan dapat dibentuk hibrida-hibrida melon dalam negeri. dan dari galur-
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murni yang diperoleh juga dapat disebarkan ke petani. schingga dapat menekan biaya
muksi dari sektor benih. Pada saat ini benih melon hibrida mencapai Rp. 210.000.-/20 gram

(antara 540-580 biji).

KESIMPULAN

Hasil uji 15 galur melon F4 menunnjukkan bah.wa karakter bentuk buah, warna kulit dan
daging buah, serta rasa manis beberapa galur mulai tampak seragam, beberapa galur belum
gmi] seragam dalam beberapa karakter. Berdasarkan seragamnya buah dan wama buah galur
- kemungkinan segera dapat diuji dan dikembangkan sebagai varietas baru antara lain
'ﬂ:‘g sc.t 6.54.9.,S4.12, S 4.13., dan S 4.14. Belum semua galur menampilkan keseragaman
m k;u:dkte.r -’buah. oleh kerana itu disarankal.l n'las.ih diteruskan uji galur hingga
memperoleh galur murni dan untuk mendapatkan benih hibrida baru.
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DISKUSI

1. Ir. Tri Sudaryono MS.

Penggaluran ini lanjutan, tetapi masih ada segregasi cukup besar, apakah tidak perlu
penyerbukan selfing?.
Drs. M. Sugiyarto, MP

Hasil penggaluran sampai inbred F4 memang masih terdapat variasi, dan tidak dilakukan
selfing. Cros over yang terjadi dilapang kurang lebih 24%.

2. Dr. Suharjo

Tujuan akhir apakah hanya pemumian saja, hasil penggaluran yang diamati hanya
karakternya saja, dan kenapa perlu dilanjutkan?

Drs. M. Sugiyarto, MP

Tujuan akhir adalah galur mumi melon yang dapat digunakan sebagai varietas baru
maupun sebagai tetua hibrida, dan hal tersebut masih memerlukan pengujian lanjutan
seperti uji daya gabung dan sebagainya. Dengan demikian juga akan dihasilkan hibnida-
hibrida dari galur murni tersebut.

3. Ir. Endang P.K. MS.

Apakah bisa tanaman F4 dijadikan bahan tetua dan tidak terjadi segregasi lagi. dan untuk
melon rasa. penampilan yang bagaimana yang ingin dicapai untuk tetua?.

Drs. M. Sugiyarto, MP

Galur inbred F4. Belum bisa digunakan sebagai tetua karena masih akan mengalami
segregasi dan kemungkinan sampai gaur inbred F7. Untuk melon karakter rasa yang sesual
dengan konsumen adalah yang manis dengan penampilan yang menarik seperti wama
kuning, berjala dan aroma yang harum, bentuk buah bisa bulat atau lonjong.

4. Ir. Djoema’ijah
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Sasaran penelitian untuk memperoleh teknologi produksi benih, teknologinya yang ingin

diperoleh itu yang bagaimana?.

Drs. M. Sugiyarto, MP

Sebenarnya teknologi perbenihan itu sudah tersedia. masalahnya sekarang adalah kita
tidak mempunyai galur-galur murni melon yang dapat dipergunakan unluk.lllcmb"ﬂ‘
varictas baru baik hasil seleksi masa maupun hibrida. sehingga kita harus

membentuk/mencari galur-galur murni sebagai tetua.




